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ABSTRAK 

 

Sari Pebriani, 622018010, Pembentukan kesehatan menal remaja 

melalui pendidikan Agama Islam dalam keluarga Di Desa Awal Terusan 

kecamatan Sirah pulau padang kabupaten ogan Komering Ilir . 

 

Kesehatan mental remaja merupakan sebuah kondisi dimana individu  

terbebas dari segala bentuk gejala gejala gangguan mental individu yang sehat 

secara mental dapat berfungsi scara normal dalam menjalankan hidupnya 

khususnya saat menyesuaikan diri untuk menghadapi masalah masalah yang 

akan ditemui disepanjang hidup seseorang . 

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah pertama untuk mengetahui peran 

keluarga dalam proses pembentukan Kesehatan mental remaja. kedua apa faktor 

pendukung dan penghanbat pembentukan kesehatan  mental remaja .ketiga 

Upaya orang tua dalam pembentukan kesehatan mental remaja melalui 

pendidikan Agama islam dalam keluarga. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. 

Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sementara teknik analisis data atau 

pembahasannya adalah dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Diharapkan keluarga selalu 

memperhatikan perkembangan kesehatan mental anak remajanya baik saat 

berada didalam rumah maupun diluar lingkungan masyarakat .serta orang tua 

seharusnya lebih banyak berusaha meluangkan waktu untuk anaknya baik itu 

memberikan rasa aman, nyaman, dan menciptakan suasana yang damai .Jangan 

terlalu sibuk mngejar perekonomian sehingga anak nantinya akan mencari 

kebahagian dan kenyamanan di luar keluarga .oleh karena itu orang tua harus 

menyampaikan pendidikan  Agama yang baik sebagai contoh dan informasi 

sebagai bekal untuk remajanya nanti agar tidak terpengaruh oleh lingkungan . 

 

 

Kata Kunci : Kesehatan mental ,remaja ,keluarga . 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

              Kesehatan mental Merupakan suatu kondisi batin yang senantiasa 

berada dalam keadaan tenang ,aman ,dan tentram .adapun upaya untuk 

menemukan ketenangan batin dapat dilakukan melalui penyesuaian diri 

sepenuhnya kepadaAllah Swt . Didalam Al-Qur'an sebagai dasar dan sumber 

ajaran agama Islambanyak ditemui ayat-ayat yang berhubungan dengan 

ketenagan dan kebahagianjiwa sebagai hal yang dalam kesehatan mental 

وْياَ وَاحَْسِهْ كَمَآ  خِرَةَ وَلَْ تىَْسَ وصَِيْبكََ مِهَ الدُّ ارَ الْْه ُ الدَّ ىكَ اّللّه ته وَابْتغَِ فيِْمَآ اه

 ُ َ لَْ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْهَ احَْسَهَ اّللّه الِيَْكَ وَلَْ تبَْغِ الْفسََادَ فىِ الْْرَْضِ اۗنَِّ اّللّه  

Artinya : 

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

(QS. Al. Qasash: 28:77)
1
        

Kesehatan mental atau jiwa menurut undang – undang nomor 18 tahun 

2014 tentang kesehatan jiwa merupakan kondisi dimana seseorang individu 

dapat berkembang secara fisik, mental, spiritual dan sosial sehingga individu 

                                                           
1 umi kulsum siti, “penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik di smpit insan 

mulia boarding school pringsewu” (uin raden intan lampung, 2021). 
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tersebut menyadari kemampuan sendiri, dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja 

secara produktif, dan mampu memberikan kontribusi untuk komunitasnya. Hal 

itu juga berarti kesehatan mental memiliki pengaruh terhadap fisik seseorang 

dan juga akan mengganggu produktivitas. Kesehatan mental sangat penting 

untuk menunjang produktivitas dan kualitas kesehatan fisik. Ganguan mental 

atau kejiwa an bisa dialami oleh siapa saja. Data Riskesdas 2018 menunjukkan 

prevalensi gangguan mental emosional yang ditunjukkan dengan gejala-gejala 

depresi dan kecemasan untuk usia 15 tahun ke atas mencapai 6,1% dari jumlah 

penduduk Indonesia atau setara dengan 11 juta orang. Pada usia remaja (15-24 

tahun) memiliki persentase depresi sebesar 6,2%. Depresi berat akan mengalami 

kecenderungan untuk melukai diri sendiri ( self harm ) hingga bunuh diri. 

Sebesar 80 – 90% kasus bunuh diri merupakan akibat dari depresi dan 

kecemasan. Kasus bunuh diri di Indonesia bisa mencapai 10.000 atau setara 

dengan setiap satu jam terdapat kasus bunuh diri.
2
 

Remaja adalah masa dimana seseorang sedang mencari pola hidup yang 

sesuai untuk dirinya sendiri dan sering melalui metode cobacoba. Dari coba-

coba tersebut remaja sering melakukan kesalahan yang dapat merugikan dirinya 

sendiri maupun lingkungan sekitar. Kesalahan-kesalahan yang sering disebut 

dengan kenakalan remaja. Kenakalan remaja merupakan permasalahan yang 

hampir setiap tahun selalu mengalami peningkatan. Sudarsono mendefinisikan 

kenakalan remaja sebagai perbuatan/kejahatan/pelanggaran yang dilakukan oleh 

                                                           
2 http://egsa.geo.ugm.ac.id/2020/11/27//darurat-kesehatan-mental-bagi-remaja/ 
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anak remaja yang bersifat melawan hukum, anti sosial, anti susila, dan 

menyalahi norma-norma agama.
3
 

 

Pendidikan Agama Islam dalam menunjang kesehatan remaja dapat di 

lakukan dengan cara membimbing remaja dalam pengamalan shalat yang khusu'. 

Sehingga diharapkan remaja mampu memperoleh ketentraman dalam hatinya. 

Bimbingan selanjutnya yaitu diberikan melalui ibadah baik ibadaha mahdhoh 

dan ibadah Ghoiru mahdhoh, dengan praktek pengalaman ini diharapkan remaja 

mampu untuk dapat menyesuaikan diri , baik penyesuaian diri dengan sang 

pencipta ,dirinya dengan diri sendiri ,dirinya dengan masyarakat dan dirinya 

dengan peningkatan kesehatan mental remaja juga dapat di lakukan dengan 

membaca Al -Qur'an .  

      ًِ ًِ عِىْدَيُ قوُتُ يوَْمِ مَهْ أصَْبحََ مِىْكُمْ مُعَافىً فيِ جَسَدِيِ آمِىاً فيِ سِرْبِ

وْياَ  فكََأوََّمَا حِيزَتْ لًَُ الدُّ

Artinya : 

“Dari Barangsiapa di antara kamu masuk pada waktu pagi dalam keadaan 

sehat badannya, aman pada keluarganya, dia memiliki makanan pokoknya pada 

hari itu, maka seolah-olah seluruh dunia dikumpulkan untuknya.
4
 

 

                                                           
3 Atika Oktaviani Palupi, “Pengaruh religiusitas terhadap kenakalan remaja pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 02 Slawi Kabupaten Tegal” (Universitas Negeri Semarang, 2013). 
4  muhammad ziaurrahman, “contributing factor of struma disease at syekh yusuf 

hospital 2014,” 1994. 
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    Keluarga merupakan orang terdekat yang dapat membimbing 

dan mengarahkan anak khususnya mereka yang berada pada masa usia 

remaja untuk menjadi pribadi yang memiliki mentalitas dan pondasi 

agama yang baik. Dalam lingkungan ini terletak dasar-dasar pengalaman 

melalui rasa kasih sayang dan penuh kecintaan kebutuhan akan ke 

kewibawaan dan nilai-nilai kepatuhan berdasarkan Penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa orang tua yang merupakan figur pertama dan 

utama .
5
 

Berdasarkan data sensus penduduk yang dilakukan BPS pada 2020 Indonesia 

memiliki jumlah penduduk generasi Z (usia 8-23 tahun) sebanyak 29,17 juta 

jiwa. Banyaknya penduduk generasi Z tentunya memberikan dampak positif 

sekaligus negatif. Menurut data KPAI pada 2019 jumlah anak berhadapan 

dengan hukum mencapai 1.251 kasus dan penggunaan narkotika, psikotropika, 

dan zat adiktif (napza) pada anakanak mencapai 344 kasus.
6
 

Fakta dilapangan juga menunjukkan hal sama, seperti yang peneliti amati 

bahwa kesehatan mental  remaja yang saat ini membuat masyarakat di Desa 

Awal Terusan  Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir 

cukup resah ialah minuman keras, kebut-kebutan di jalan raya, merokok, pulang 

larut malam. 

                                                           
5  Sudirman Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak,(Maret 

2013).http://makalahpendidikan-sudirman.blogspot.com/2012/05kewajiban orang-tuaterhadap-

anak.html   (diakses tanggal 5 januari 2022) 
6 edcom.id3, Upaya Mencegah Kenakalan Remaja Di Jakarta, 2021. (Online) diakses 

tanggal 22 Oktober 2021 pukul 11.44M 
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Kebanyakan orang tua tidak mengetahui apakah harapan mereka 

terhadap anak remajanya itu normal atau realistis, bahkan banyak orang tua 

khawatir dan merasa tertekan menghadapi prilaku mereka. Tua akan 

menghasilkan perubahan besar pada orang tua, yaitu meningginya tingkat stres.
7
 

Dengan alasan yang telah di sebutkan diatas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul "PEMBENTUKAN KESEHATAN 

MENTAL REMAJA MELALUI PENDUDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

KELUARGA DIDESA AWAL TERUSAN KECAMATAN SIRAH PULAU 

PADANG KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR " 

A. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Peran Keluarga Dalam Proses Pembentukan Kesehatan Mental 

Remaja Melalui Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Di Desa Awal 

Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir?  

2. Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembentukan Kesehatan 

Mental Remaja Melalui Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Di Desa 

Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering 

Ilir? 

3. Bagaimana Upaya Orang Tua Dalam Pembentukan Kesehatan Mental 

Remaja Melalui Pendidikan Agama Islam Di Dalam Keluarga Di Desa 

                                                           
7 Ramot Peter, “Peran Orangtua dalam Krisis Remaja,” Humaniora, 6.4 (2015), 453–60. 
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Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering 

Ilir? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah  dan untuk memudahkan 

pemahaman serta mencegah adanya penafsiran yang keliru dengan judul yang 

akan diteliti dalam hal ini penelitian di fokuskan pada remaja usia 16 hingga 18 

tahun. Remajanya 120 orang  yang diteliti 10  Remaja dan 10 Orang tua  

D. Tujuan dan kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1) Untuk Mengetahui Peran Keluarga Dalam Proses Pembentukan 

Kesehatan Mental Remaja Melalui Pendidikan Agama Islam 

Dalam Keluarga Di Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau 

Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir  

2) Untuk Mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Pembentukan Kesehatan Mental Remaja Melalui Pendidikan 

Agama Islam Didalam Keluarga  Di Desa Awal Terusan  

Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir 

3) Untuk Mengetahui Upaya Orang Dalam Pembentukan Kesehatan 

Mental Remaja Melalui Pendidikan Agama Islam Dalam 
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Keluarga Di Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir  

 

b. Kegunaan penelitian  

1) Secara teoritis, sebagai pijakan referensi pada penelitian 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pembentukan 

kesehatan mental remaja melalui pendidikan Agama Islam dalam 

keluarga di Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau padang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 

2) Secara praktis  

1. Bagi peneliti  

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

menambah wawasan berpikir serta pengalaman baru dalam 

menanggapi dan menyelesaikan pembentukan kesehatan 

mental remaja di masa yang akan datang.        

2. Bagi Lembaga/Pemerintah setempat  

Diharapkan dapat memperhatikan, mengarahkan, 

membina, dan memberikan fasilitas sarana prasarana bagi 

para remaja agar terhindar dari perilaku-perilaku 

menyimpang.    

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat mendapatkan antusiasme positif dari 

masyarakat agar ikut andil dalam membimbing juga 
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mengarahkan para remaja agar tidak terjerumus ke dalam 

perilaku-perilaku menyimpang.  

 

E. Metode Penelitian  

Metode yang di pakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana 

penelitian sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
8

Jadi 

berhubungan dengan penelitian ini, metode kualitatif digunakan untuk meneliti 

bagaimana pembentukan kesehatan mental remaja melalui Pendidikan Agama 

Islam dalam Keluarga di Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

1. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

Data merupakan hasil pengamatan dan pengukuran empiris yang 

mengungkapkan fakta tentang karakteristik dari suatu gejala tertentu. 

Data dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif bukan angka, data 

dapat berupa gejala-gejala, kejadian dan peristiwa yang kemudian 

                                                           
8 Sahmiar Pulungan, “Pemanfaatan ICT dalam pembelajaran PAI,” Query: Journal of 

Information Systems, 1.01 (2017). 
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dianalisis dalam bentuk kategori-kategori.
9

Maksudnya, seperti foto, 

dokumen, artefak dan catatan-catatan lapangan pada saat penelitian 

dilakukan.
10

 

b. Sumber Data  

1) Data Primer  

Data primer adalah data yang berupa teks hasil wawancara dan 

diperoleh melalui wawancara dengan informan yang sedang dijadikan 

sampel dalam penelitianya, data dapat direkam atau di catat oleh 

peneliti.
11

 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah kepala desa, orang tua, remaja, tokoh masyarakat dan tokoh 

agama di Desa Awal Terusan  Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten 

Ogan Komering Ilir.  

2) Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang berupa data-data yang sudah 

tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat 

dan mendengarkan, seperti dokumen, spanduk, foto, surat-surat dan 

dapat berupa apa saja termasuk kejadian atau gejala yang tidak 

menggambarkan hitungan, angka atau kuantitas.
12

 

 

 

 

                                                           
9  Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019), hal 29-30. 
10 Jonathan Sarwono, “Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif,” 2006. 
11 Ibid., hal 209 
12 Ibid., hal 209-210 
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2.Populasi dan Sampel 

.a.Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini ialah Remaja dan orang tua 

yang ada di Desa Awal terusan kecamatan sirah pulau padang kabupaten ogan 

komering Ilir . 

b.Sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini ialah remaja yang berusia 16- 

18tahun yang ada di desa Awal terusan kecamatan sirah pulau padang kabupaten 

ogan komering Ilir . 

 

3.Teknik Pengumpulan Data  

Data yang diperoleh melalui suatu penelitian harus valid (shahih) dan 

terpercaya (reliabel). Data dalam penelitian merupakan informasi yang 

diperlukan peneliti untuk memecahkan masalah dalam penelitiannya.
13

  

Beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Metode Observasi   

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara 

sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-

hal lain yang di perlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 

dilakukan.
14

 

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
15

 

                                                           
13 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian…, hal 100. 
14 Jonathan Sarwono, Metode…, hal 224. 
15 Sugioyono, metode penelitian…, hal 231. 
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c. Metode Dokumentasi   

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar rumah atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
16

 Hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh 

sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di 

masyarakat dan autobiografi.  

4.Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.
17

 

Berikut komponen analisis data menurut Sugiyono:
18

 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti turun ke lapangan, maka jumlah 

data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisi data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. 

b. Penyajian Data 

                                                           
16 Ibid., hal 240. 
17 Ibid., hal 244. 
18 Ibid., hal 247-252. 
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Menurut miles dan Huberman dalam buku 

yang tulis sugiyono, menyatakan yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 

naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman dalam buku yang ditulis Sugiyono adalah penarikan 

kesimpulan dan Verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.  

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mengetahui secara keseluruhan isi dari dari skripsi ini maka 

disusunnya sistematika pembahasannya sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, berisi tentang Pendahuluan, meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan 
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kegunaan penelitian, kerangka teoritis, tinjauan pustaka,  metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II Landasan Teori, Landasan teori, adapun yang dibahas dalam bab kedua 

ini adalah pengertian Kesehatan mental, faktor-faktornya, remaja, pendidikan 

Agama Islam. 

Bab III Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Deskripsi lokasi penelitian 

meliputi historis dan geografis, struktur pemerintahan, dan keadaan penduduk Di 

Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering 

Ilir.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, Laporan hasil penelitian yang berisi 

tentang hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian : 

peran keluarga dalam proses pembentukan kesehatan mental Remaja melalui 

pendidikan Agama Islam dalam keluarga Di Desa Awal Terusan Kecamatan 

Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

faktor pendukung dan penghambat Pembentukan Kesehatan Mental Remaja 

Melalui Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Di Desa Awal Terusan 

Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ohan Komering Ilir, upaya orang tua 

dalam Pembentukan Kesehatan Mental Remaja Melalui Pendidikan Agama 

Islam Di Dalam Keluarga Di Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau 

Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Bab V Penutup, adapun pada bab ke v tersebut menjelaskan tentang kesimpulan 

yang mana menyimpulkan dari hasil penelitian ditambah saran yang mana 

sebagai masukkan dari hasil penelitian tersebut.  
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